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ABSTRAK

Penel�t�an �n� bertujuan untuk mengetahu� baga�mana peran modal sos�al pada pelaku usaha 

ukm berbas�s perempuan. Pendekatan yang d�gunakan dengan menggunakan metode penel�t�an 

deskr�pt�f kual�tat�f. Adapun komponen yang akan d�deskr�ps�kan dalam penel�t�an �n� mengena� 

peran modal sos�al dalam bentuk kepercayaan, jar�ngan, dan norma. Dengan menggunakan 

data pr�mer yang d�peroleh melalu� penyebaran kues�oner dan wawancara langsung kepada 80 

responden perempuan yang berprofes� sebaga� pelaku ukm pada upk d� kabupaten Malang. Has�l 

penel�t�an menunjukkand� dalam kelompok t�dak terdapat norma t�dak tertul�s, norma (n�la�-n�la�) 

trad�s�onal, dan norma (n�la�- n�la�) keagamaan yang d�sepakat� bersama. Hanya ada aturan-aturan 

tertul�s terka�t dengan hak dan kewaj�ban anggota kelompok saja yang d�ketahu� oleh anggota 

kelompok ada d� dalam kelompok. Jar�ngan , terd�r� dar� jar�ngan dengan konsumen, kekerabatan, 

teman, pemasok, antar-ukm perempuan, dan jar�ngan teman. Jar�ngan yang pal�ng berperan 

dalam pengembangan usaha komun�tas ukm perempuan adalah peran jar�ngan dengan sesama 

pelaku ukm perempuan. Ikatan kekerabatan gender yang kuat berdampak pada s�s� ps�kolog�s 

perempuan dalam membawa perubahan pola p�k�r dalam rangka pen�ngkatan ekonom� rumah 

tangga serta dapat membantu mer�ngankan beban keluarga. Kepercayaan bert�ndak sebaga� 

pelumas atau pel�c�n dalam �nteraks� dalam jar�ng-jar�ng sos�al. Jar�ng-jar�ng sos�al bergerak 

sebaga� penjam�n keberlanjutan (susta�nab�l�ty) usaha yang terangka� dalam kor�dor-kor�dor 

norma.	Dan	norma	sendiri	merupakan	refleksi	dari	kepercayaan.	Ketiga	elemen	tersebut	tercipta	
bukan dengan cara �nstan tetap� melalu� proses �nteraks� yang berulang-ulang. 

Kata kunci : modal sos�al, jar�ngan, kepercayaan, norma
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ABSTRACT

This study aims to determine how the role of social capital in women-based businesses 

SMEs. The approach used by using descriptive qualitative research method. The components 

will be described in this study on the role of social capital in the form of trust, networks, and 

norms. By using primary data obtained through questionnaires and interviews directly to the 80 

female respondents who work as actors, SMEs in cfu in Malang regency. The results showed in 

the group there is no unwritten norms, norms (values  ) traditional, and norms (values  ) religious 

mutually agreed. There are only written rules relating to the rights and obligations of members 

of the group are known by group members in the group. Network, consisting of a network with 

consumers, kinship, friends, suppliers, inter-ukm women, and a network of friends. Network 

of the most instrumental in the development of SMEs community of women is the role of SMEs 

network with fellow female actors. Kinship ties are strong gender impact on the psychological 

side of women in bringing a change of mindset in order to improve the household economy and 

can help ease the burden on families. The trust acts as a facilitation in the interaction in the 

social nets. Social nets move as guarantor of sustainability (sustainability) are strung in the 

business corridors norm. And the norm is itself a reflection of the trust. These three elements are 

created not by way of instant but through a process of repeated interaction.

Keywords : social capital, networks, trust, norms

I. Pendahuluan

A. Latar belakang

 Modal sos�al d�bentuk dar� keh�dupan masyarakat trad�s�onal, dan d�bentuk set�ap har� 

oleh warga dan organ�sas� organ�sas� dalam masyarakat kap�tal�s modern. Modal sos�al akan 

leb�h berkembang ket�ka teknolog� semak�n berkembang, organ�sas�  struktur h�rark� semak�n 

bers�fat merata (horizontal), dan h�rark� dar� s�stem usaha d�gant�kan oleh jar�ngan (Fukuyama, 

2005). Modal sos�al merupakan seperangkat norma norma atau n�la� n�la� yang terbentuk secara 

�nformal. Umumnya norma norma yang terbentuk secara �nformal, yakn� t�dak terul�s dan 

d�umumkan. Sedangkan norma yang d�bentuk melalu� wewenang h�erark�s leb�hmenujukkan 

kepada bentuk hukum tertul�s. 

Modal sos�al sebaga� hubungan yang terc�pta dar� norma sos�al yang menjad�kan hal �n� 

sebaga� perekat sos�al, ya�tu terc�ptanya sebuah kesatuan dalam anggota kelompok secara bersama-

sama.	Pada	jalur	yang	sama	(Solow,	1999)	mendefinisikan,	modal	sosial	sebagai	serangkaian	nilai-
n�la� atau norma-norma yang d�wujudkan dalam per�laku yang dapat mendorong kemampuan 

dan kapab�l�tas untuk bekerjasama dan berkoord�nas� untuk menghas�lkan kontr�bus� besar 

terhadap keberlanjutan produkt�v�tas. Modal sos�al hanya dapat d� bangun ket�ka t�ap �nd�v�du 

belajar dan mau mempercaya� �nd�v�du la�n seh�ngga mereka mau membuat kom�tmen yang 

dapat d� pertanggung jawabkan untuk mengembangkan bentuk-bentuk hubungan yang sal�ng 

menguntungkan ( Putman,1995: dalam Robert M.Z. Lawang 2004).

Prospek b�sn�s UKMK dalam era perdagangan bebas dan otonom� daerah sangat tergantung 

pada upaya yang d�tempuh oleh pemer�ntah dalam mengembangkan b�sn�s UMKM. Untuk 
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mencapa� �kl�m usaha yang kondus�f �n�, d�perlukan penc�ptaan l�ngkungan keb�jakan yang 

kondus�f bag� UKMK. Keb�jakan yang kondus�f d�maksud dapat d�art�kan sebaga� l�ngkungan 

kebijakan	 yang	 transparan	 dan	 tidak	membebani	 UMKM	 secara	 finansial	 bicara	 berlebihan.	
In� berart� berbaga� campur tangan pemer�ntah yang berleb�han, ba�k pada t�ngkat pusat 

maupun daerah harus d�hapuskan, khususnya penghapusan berbaga� peraturan dan persyaratan 

administratif	yang	rumit	dan	menghambat	kegiatan	UKM.	(firdausy,	2000).
Pemer�ntah RI mencanangkan tahun 2005 sebaga� Tahun Kred�t M�kro Nas�onal. 

Pencanangan �n� sebaga� sambutan pos�t�f dar� gagasan global yang juga mencanangkan 2005 

sebaga� tahun Kred�t M�kro Internas�onal (the year of microfinance). Gagasan pent�ngnya kred�t 

m�kro untuk kaum perempuan tentu t�dak terlepas dar� keb�jakan Bank Dun�a yang menyebutkan 

bahwa memast�kan tersed�anya kesempatan yang sama d� antara berbaga� kelompok masyarakat, 

termasuk antara lak�-lak� dan perempuan, adalah �nstrumen pent�ng untuk mencapa� tujuan 

pengentasan kem�sk�nan dan pertumbuhan

Ada 60 persen dar� 30 juta pengusaha m�kro, kec�l, dan menengah adalah perempuan. 

Nas�b mereka belum menggemb�rakan. Kendala terbesar yang d�hadap� perempuan pengusaha 

kec�l berk�sar pada pemasaran dan permodalan. Perempuan pengusaha Indones�a ser�ng menjad� 

kelompok yang d�marj�nalkan (Kompas, 10/10/03). Menurut data Badan Pusat Stat�st�k (BPS), 

dar� sek�tar 2 juta un�t usaha m�kro dan 194.546 un�t usaha kec�l d� sektor pengolahan, jumlah 

pelaku usaha lak�-lak� 1,3 juta orang (59,21 persen), sedangkan jumlah pelaku usaha perempuan 

sek�tar 896.047 (40,79 persen)

Dalam hal kred�t m�kro untuk perempuan, konsep pemberdayaan harus mengarah pada 

konsep pemberdayaan pas�f dan akt�f meng�ngat perempuan ser�ng harus berhadapan dengan 

ketidakadilan	kaum	pria.	Definisi	pemberdayaan	yang	sesuai	dengan	kerangka	kerja	kredit	mikro	
menurut Mayoux’ (1998) adalah suatu �st�lah yang umum d�gunakan untuk mendeskr�ps�kan 

proses d�mana orang yang t�dak berdaya menjad� sadar akan s�tuas� mereka send�r� kemud�an 

mengorgan�sas�kan d�r� mereka secara kolekt�f, d�tujukan untuk memperoleh akses yang leb�h 

terhadap pelayanan publ�k serta untuk pengembangan t�ngkat ekonom� mereka (Raj�van, 2001).

Upaya perempuan mengelola usaha kelas m�kro �n� nampak pada pertumbuhan secara 

kuant�tat�f jumlah pelaku usaha kec�l d� Indones�a tahun 2001 yang mencapa� 40.137.773 juta 

(99,86%) dar� total jumlah pelaku usaha 40.197.61 juta sementara pelaku usaha m�kro mencapa� 

97,6% dar� jumlah pelaku usaha kec�l (BPS 2001). Semak�n jelas kontr�bus� usaha kec�l-m�kro 

khususnya 

Kontr�bus� sektor UMKM dalam men�ngkatkan PDB Indones�a juga t�dak luput dar� peran 

perempuan ba�k sebaga� pelaku usaha (pengusaha) maupun sebaga� tenaga kerja. Mesk�pun t�dak 

ada data yang past� tentang UMKM yang d�kelola perempuan tetap� b�sa d�katakan bahwa peran 

perempuan dalam pengembangan sektor UMKM sangat pent�ng.

Menurut Sukes� (2002) fenomena wan�ta bekerja untuk mencar� nafkah terjad� karena 

dorongan kebutuhan kemauan dan kemampuan serta kesempatan kerja yang tersed�a dan 

akses wan�ta atas kesempatan tersebut. Status ekonom� wan�ta d�l�hat dar� akt�vtasnya dalam 

keg�atan mencar� nafkah akses terhadap faktor produks�, t�ngkat pendapatan yang d�has�lkan 

dan kontr�bus�nya terhadap pendapatan keluarga.Peran perempuan d� sektor UMKM umumnya 

terka�t dengan b�dang perdagangan dan �ndustr� pengolahan sepert� : warung makan, toko kec�l, 

pengolahan makanan dan �ndustr� keraj�nan, karena usaha �n� b�sa d�lakukan d� rumah seh�ngga 
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t�dak melupakan peran perempuan sebaga� �bu rumah tangga. Mesk�pun d� rumah seh�ngga t�dak 

melupakan peran perempuan sebaga� �bu rumah tangga. Tetap� b�sa menjad� sumber pendapatan 

rumah tangga utama pab�la d�kerjakan dengan sungguh-sungguh.

 Modal sos�al menjad� salah satu faktor penunjang keberlangsungan sebuah UMKM. Modal 

sos�al adalah sumber daya relas�onal yang melekat pada hubungan personal l�ntas sektoral, yang 

sangat berguna untuk perkembangan �nd�v�dual pada komun�tas sos�al organ�sas� (Tsa� dan 

Ghoshal, 2007, p. 2). Jar�ngan sos�al �n� akan menc�ptakan modal sos�al yang bermanfaat bag� 

pengusaha. Menurut B�rley, Greene, Brown, dan Uz� (dalam Dav�dsson and Hon�g, 2003, p.9) dar� 

perspekt�f entrepreneurial, modal sos�al menyed�akan jar�ngan yang memungk�nkan penemuan 

peluang	serta	pengidentifikasian,	pengumpulan,	dan	pengalokasian	sumber	daya	yang	langka.	
Secara s�ngkat, Maskell dan Landry et al (dalam Doh dan Zoln�k, 2011, p.5) mengemukakan 

bahwa modal sos�al berkontr�bus� dalam entrepreneurship karena dengan t�ngkat modal sos�al 

yang t�ngg� dapat mengurang� b�aya transaks� antar pelaku, b�aya pencar�an �nformas�, b�aya 

penawaran,	 dan	 biaya	 pengambilan	 keputusan.	 Dalam	 mengidentifikasikan	 modal	 sosial,	
beberapa ahl� pada penel�t�an terdahulu telah mengkategor�kan modal sos�al dalam beberapa 

d�mens�. Doh dan Zoln�k (2011, p.3) mengkategor�kan modal sos�al dalam hubungannya dengan 

kew�rausahaan menjad� t�ga d�mens� ya�tu trust, associational activities, dan civic norms. 

James Coleman mengart�kan modal sos�al (social capital) sebaga� strukturhubungan antar 

�nd�v�du-�nd�v�du yang memungk�nkan mereka menc�ptakan n�la�-n�la�baru. Menurut Coleman, 

modal sos�al lemah oleh proses-proses yang merusakkekerabatan, sepert� percera�an dan 

perp�sahan, atau m�gras�. Ket�ka keluargamen�nggalkan jar�ngan-jar�ngan kekerabatan mereka 

yang sudah ada, teman-teman dankontak-kontak yang la�nnya, maka n�la� dar� modal sos�al 

mereka akan jatuh (F�eld,2005:140).

Menurut Robert Lawang, modal sos�al menunjuk pada semua kekuatan kekuatansos�al 

komun�tas yang d�kontruks�kan oleh �nd�v�du atau kelompok dengan mengacu padastruktur 

sos�al yang menurut pen�la�an mereka dapat mencapa� tujuan �nd�v�dual dan/ataukelompok 

secara	efisien	dan	efektif	dengan	modal-modal	lainnya	(Lawang,	2004:24).Konsep	modal	sosial	
menawarkan betapa pent�ngnya suatu hubungan. Denganmembagun suatu hubungan satu sama 

la�n, dan memel�haranya agar terjal�n terus, set�ap�nd�v�du dapat bekerjasama untuk memperoleh 

hal-hal yang tercapa� sebelumnya sertamem�n�mal�sas�kan kesul�tan yang besar. Modal sos�al 

menentukan baga�mana orangdapat bekerja sama dengan mudah.

Persoalan kem�sk�nan perempuan bukan hanya sekedar persoalan akses terhadap 

sumberdaya keuangan semata. Persoalan perempuan m�sk�n adalah persoalan struktural dengan 

faktor penyebab dan kendala yang t�dak tunggal. Ket�mpangan gender dalam seluruh aspek 

keh�dupan merupakan kond�s� utama yang mengantarkan perempuan pada kem�sk�nan yang 

berkepanjangan. Pal�ng t�dak ada l�ma aspek yang sal�ng berhubungan yang harus d�perhat�kan 

dalam pemberdayaan perempuan ya�tu: kesejahteraan, akses sumberdaya, partisipasi, kesadaran 

kritis dan kontrol.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah sepert� yang telah d�ura�kan d�atas, maka permasalahan 

dapat d�rumuskan sebaga� ber�kut : 
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“Bagaimana gambaran deskripsi modal social yang terdiri dari  jaringan, kepercayaan dan 

norma, merupakan aspek penting dalam pemberdayaan perempuan dimana hal tersebut dapat 

memberikan manfaat ekonomis pada UKM mikro berbasis perempuan di kabupaten Malang”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan masalah d�atas, penel�t�an �n� bertujuan Untuk  mengetahu� 

baga�mana gambaran deskr�ps� modal sos�al Ya�tu jar�ngan, kepercayaan dan norma pada UKM 

m�kro berbas�s perempuan d� kabupaten Malang

D. Manfaat Penelitian

Untuk akadem�k : dapat member�kan sumbangan terhadappengembangan �lmu pengetahuan 

dalam b�dang kaj�an �lmu sos�olog�dan memperkaya referens� atau l�terature.

Untuk prakt�s : dapat member�kan sumbangan pem�k�ran kepadapemer�ntah khususnya 

pemer�ntah kabupaten Malang dalammenangan� persoalan dan strateg� keb�jakan Ukm khususnya 

ukm berbas�s perempuan d� kabupaten Malang.

II. Telaah Pustaka

Keterl�batan perempuan d� dun�a kerja, ba�k d� desa maupun d� kota, dar� waktu ke waktu, 

semak�n memperl�hatkan kontr�bus�nya bag� pembangunan ekonom� d� daerahnya. Dar� banyak 

stud� menyebutkan bahwa pen�ngkatan part�s�pas� perempuan d� dun�a kerja, terutama sebaga� 

pedagang, d�pengaruh� t�dak hanya oleh taraf pend�d�kan yang men�ngkat tetap� juga terdesak 

oleh kebutuhan untuk memenuh� kebutuhan ekonom� keluarga.

Usaha-usaha m�kro, sepert� perdagangan, pengolahan makanan, �ndustr� berteknolog� 

rendah, konveks� dan jasa adalah jen�s-jen�s usaha yang banyak d�jalankan perempuan ba�k 

secara mand�r� maupun sebaga� bag�an dar� s�stem produks� keluarga (Dewayant� & Chot�m, 

2004

Perempuan	pengusaha	kecil	dapat	diklasifikasikan	dengan	berbagai	macam	cara,	 sesuai	
dengan	 tujuan	 yang	 ingin	 dicapai.	 Dalam	 kasus	 tertentu,	 klasifikasi	 dibuat	 untuk	 melihat	
gambaran perbedaan hambatan yang d�hadap� oleh perempuan sebaga� pengusaha kec�l. Oleh 

karena	itu,	pengklasifikasian	dilakukan	berdasarkan	kepemilikan	unit	usaha	dan	peran	perempuan	
dalam pengelolaan usaha. Perempuan yang mem�l�k� un�t usaha send�r�, terlepas dar� un�t usaha 

yang d�m�l�k� suam� atau anggota keluarga la�nnya. Dalam hal �n� perempuan menjad� pem�l�k 

dan pengelola usaha tersebut. Perbedaan kepem�l�kan un�t usaha dan pos�s� perempuan dalam 

pengelolaan usaha �n� berpengaruh pada kemampuan perempuan untuk mengamb�l keputusan d� 

dalam memula�, menjalankan, dan mengembangkan usahanya

A. Landasan Teori

1. Modal Sos�al

Fukuyama menyatakan modal sos�al adalah kemampuan yang t�mbul dar� adanya 

kepercayaan (trust) dalam sebuah komun�tas (Franc�s Fukuyama, 2002: 18) Menurut Robert D. 

Putnam,	definisi	modal	sosial	adalah	bagian	dari	kehidupan	sosial	seperti	jaringan,	norma,	dan	
kepercayaan yang mendorong part�s�pan bert�ndak bersama secara leb�h efekt�f untuk mencapa� 

tujuan-tujuan bersama (F�eld, 2011: 51). Fukuyama (2002) berpendapat bahwa unsur terpent�ng 
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dalam modal sos�al adalah kepercayaan (trust) yang merupakan perekat bag� langgengnya 

kerjasama dalam kelompok masyarakat. Dengan kepercayaan (trust) orang-orang akan b�sa 

bekerjasama secara leb�h efekt�f. Sebaga�mana menurut Pretty dan Ward (Lub�s, 2000) s�kap 

sal�ng percaya merupakan unsur pelumas yang sangat pent�ng untuk kerjasama.

Fukuyama (Rahmat, 2009: 19) menyebutkan bahwa modal sos�al sebaga� norma �nformal 

yang dapat mendorong kerja sama antar anggota masyarakat. Dar� pernyataan tersebut dapat 

d�paham� bahwa aspek kerja sama menjad� modal pent�ng dalam berusaha. Untuk bekerja 

sama d�perlukan kepercayaan d�antara anggota kelompok yang bekerja sama. Oleh karena �tu 

kepercayaan menjad� syarat yang mutlak.

Menurut Putnam (Rahmat, 2009:23) bahwa modal sos�al mengacu pada aspek-aspek 

utama organ�sas� soc�al sepert� kepercayaan (trust), norma-norma (norms) dan jar�ngan-jar�ngan 

(networks)	yang	dapat	meningkatkan	efisiensi	dalam	suatu	masyarakat	melalui	fasilitas	tidakan	
yang terkoord�nas�. Budaya gotong-royong, tolong menolong, sal�ng meng�ngatkan antar�nd�v�du 

dalam	entitas	masyarakat	desa	merefleksikan	semangat	saling	memberi(reciprocity), sal�ng percaya 

(trust), dan adanya jar�ngan-jar�ngan sos�al (sosial networking).Berkembangnya modal sos�al d� 

tengah masyarakat akan menc�ptakan suatu s�tuas� masyarakat yang toleran, dan merangsang 

tumbuhnya empat� dan s�mpat� terhadap kelompok masyarakat d� luar kelompoknya

Dar� ura�an d� atas modal sos�al yang d�laksanakan dalam penel�t�an �n� mel�put� aspek-

aspek utama dalam kaj�an modal sos�al ya�tu mel�put� normanorma yang terbentuk, jar�ngan 

sos�al antara sesamapelaku ukm yang berbas�s perempuan , kepercayaan dan hubungan t�mbal 

bal�k yang terjad� d�antara sesamapelaku ukm.

Definisi	 Usaha	 Kecil	 dan	 Menengah	 (UKM)	 mempunyai	 batasan	 yang	 bervariasi.	
D�nas Per�ndustr�an dan Koperas� (D�sper�ndagkop) Kabupaten Malang sampa� saat �n� mas�h 

menggunakan	 UU	 No.	 9	 tahun	 1995	 sebagai	 acuan	 dalam	 mengkasifikasikan	 Usaha	 Kecil	
Menengah. Berdasarkan UU No. 9 tahun 1995, usaha kec�l dan menengah mem�l�k� kr�ter�a 

sebaga� ber�kut :

a. Kekayaan bers�h pal�ng banyak Rp 200 juta t�dak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha.

b.  Mem�l�k� has�l penjualan tahunan pal�ng banyak Rp 1 m�l�ar.

c.  M�l�k Warga Negara Indones�a (WNI)

d.  Berd�r� send�r�, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang d�m�l�k� 

atau d�kuasa� usaha besar.

e.  Bentuk usaha orang per orang, badan usaha berbadan hukum/t�dak, termasuk koperas�.

Untuk sektor �ndustr�, mem�l�k� total aset maks�mal Rp 5 m�l�ar.

g.  Untuk sektor non �ndustr�, mem�l�k� kekayaan bers�h pal�ng banyak Rp 600 juta (t�dak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha), atau mem�l�k� has�l penjualan tahunan 

maks�mal Rp 3 m�l�ar pada usaha yang d�b�aya�.

Standard	yang	digunakan	dinas	Perindagkop	Kabupaten	malang	mengklasifikasikan	UKM	
sesua� UU No 9 Tahun 1995 yang berdasarkan �nvestas� perusahaan. Investas� tersebut sebaga� 

ber�kut
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TABEL 2.1 : KRITERIA USAHA RUMAH TANGGA, 

KECIL, MENENGAH, DAN BESAR

Kelompok Usaha Kriteria

Usaha Rumah Tangga  < 5 juta

Usaha Kec�l 5	–	200	juta
Usaha Menengah 201	juta	–	1	milyar
Usaha Besar  > 1 m�lyar

Sumber : Depkumham, (2008)

Berdasarkan beberapa referens� maka penel�t� mengkategor�kan Usaha Kec�l Menengah 

(UKM)	 jumlah	 karyawan	 karena	 akan	 sulit	mendapatkan	 data	 finansial	 pada	masing-masing	
UKM. UKM adalah usaha yang mem�l�k� karyawan pal�ng banyak 99 orang. Batas jumlah 

karyawan d�tentukan berdasarkan BPS dan Kementr�an Koperas� dan UMKM

2. UKM

Dalam Perempuan dalam kemelut Gender (2002) d�jelaskan bahwaset�ap masyarakat 

mengembangkan �dent�tas gender yang berbeda, tetap�kebanyakan masyarakat membedakan 

lak�-lak� dan perempuan dengan maskul�n dan fem�n�m. Maskul�n �dent�k dengan keperkasaan, 

bergelut d�sektor publ�k, jantan, agres�f. Sedangkan fem�n�m �dent�k dengan lemah lembut, 

berkutat d� sektor domest�k (rumah), pesolek, pas�f, dan lemah.

Fak�h (1996) mengemukakan konsep gender yakn� suatu s�fat yangmelekat pada kaum 

lak�-lak� dan perempuan yang d�konstruks�kan secara sos�al maupun kultural. M�salnya, bahwa 

perempuan �tu d�kenal dengan lemah lembut, cant�k, emos�onal, atau ke�buan. Sementara lak�-lak� 

d�anggap kuat, ras�onal, jantan, dan perkasa Menurut Naq�yah (2005) perempuan adalah manus�a 

yang mempunya� potens� untuk tumbuh dan berkembang. Sebaga� manus�a �a lah�r dengan 

nalur� untuk sukses dan terus maju dalam keh�dupan yang d�tempuhnya. Pos�s� perempuan yang 

selama �n� menjad� nomor dua(women is second sex) akan mengeb�r� dan men�ndas perempuan. 

Secara sos�okultural, perempuan d�batas� oleh budaya patr�arkat yang kukuh dant�dak mudah 

merobohkannya.

Naq�yah (2005) menjelaskan bahwa secara �deal, perempuan meng�ng�nkan kead�lan dan 

persamaan peran pada segala d�mens� kesehar�annya, sepert� pol�t�k, ekonom�, dan sos�al. Harapan 

�tu sepert�nya hanya sebatas m�mp� yang sul�t d�wujudkan. Pada d�mens� sos�al, perempuan ser�ng 

kal� tersubord�nas� oleh real�tas yang mem�ngg�rkan perannya d� w�layah publ�k. Ket�daksetaraan 

muncul d� permukaan masyarakat tatkala perempuan men�kah dan harus mengerjakan pekerjaan 

domest�k, serta pengaba�kan peran publ�k. Bahkan pada kasus pern�kahan d�n�, perempuan t�dak 

mem�l�k� kecakapan h�dup (life skill) yang memada� untuk berperan akt�f pada tataran relas� 

sos�al. Banyaknya perempuan berpend�d�kan rendah menambah problem pengangguran kerja 

karena potens�nya tenggelam oleh keterbatasan yang memasung kreat�v�tasnya. Pasungan �tu 

b�sa d�c�ptakan oleh d�r�nya atau muncul dar� proteks� orangdekatnya. Sepert�, masochisme 

adalah bentuk menyak�t� d�r� send�r� agarmemperoleh kesenangan. Pos�s� perempuan menjad� 
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tertekan dengan mengandalkan s�fat c�nta secara berleb�han dan mengorbankan banyak waktu 

untuk	merenungi,	merefleksi,	dan	melarutkan	diri	pada	kesadaran	pasif.
Budaya d� masyarakat desa memandang perempuan sebaga� orang kelas dua, maka pr�or�tas 

utama pend�d�kan d�ber�kan sepenuhnya kepadaanak lak�-lak� untuk melanjutkan sekolah ke 

jenjang yang leb�h t�ngg�. Karakter masyarakat yang terp�ngg�rkan akan mudah keh�langan 

semangatberjuang (unconsciousness motivation) untuk memperba�k� kual�tas h�dupnya (Naq�yah, 

2005).

Mulyanto (2006) mengemukakan bahwa dalam keh�dupanmasyarakat As�a Tenggara, 

perempuan adalah penguasa dapur. Art�nya,perempuan menguasa� pengelolaan keuangan, 

red�str�bus� pendapatan, danalokas� konsums�. Latar sos�al-budaya �n�lah yang b�sa 

menjawabpertanyaan mengena� hubungan perempuan dengan usaha kec�l. Keterl�batan 

perempuan dalam usaha kec�l d�dorong oleh beragam alasan. Djamal (2000) menemukan bahwa 

80 persen perempuan yang d�surve�nya beralasan membantu suam� dan rumah tangga. S�ng, dkk., 

2000 menemukan bahwa leb�h dar� 56 persen menyebutkan memperoleh pendapatan tambahan 

sebaga� alasan memasuk� usaha kec�l, dan seleb�hnya menjawab �ng�n mand�r�. Van Velzen, 1990 

menyatakan war�san dar� orang tua juga alasan yang melatar� keterl�batan perempuan (d�kut�p 

oleh Mulyanto, 2006).

Naq�yah (2005) namun, perempuan b�sa saja berperan pada sektorkerja yang d�dom�nas� 

lak�-lak�, sepert� berhubungan dengan mes�n, kalau �a memang kapabel d� dalam b�dangnya. 

Se�r�ng dengan nyany�an pembebasan yang terus d�dengungkan dan d�tabuhnya beduk persa�ngan 

yang sehat memerlukan upaya leb�h ser�us dar� perempuan. Menurut Suha�r� (2006) salah satu 

sumber yang un�k yang d�m�l�k� sebuah perusahaan skala kec�l dan menengah adalah n�la� 

kepr�bad�an seseorang w�rausaha, yakn� n�la�-n�la� kepr�bad�an yang melekat pada d�r� seseorang 

pem�l�k yang sekal�gus juga p�mp�nan dar� sebuah perusahaan. Pada umumnya n�la� yang d�anut 

dalam menjalankan b�sn�s adalah n�la�-n�la� kew�rausahaan. Suryana, (2006) menjelaskan bahwa 

kew�rausahaan (enterpreneurship) adalah kemampuan kreat�f dan �novat�f yang d�jad�kan dasar, 

dan sumber daya untuk mencar� peluang menuju sukses.

Menurutnya, proses kreat�f hanya d�lakukan oleh orang-orang yang mem�l�k� kepr�bad�an 

kreat�f dan �novat�f, ya�tu orang yang mem�l�k� j�wa, s�kap, dan per�laku kew�rausahaan, dengan 

c�r�-c�r�; (1) penuh percaya d�r�, �nd�katornya adalah penuh keyak�nan, opt�m�s, berkom�tmen, 

d�s�pl�n, bertanggung jawab; (2) mem�l�k� �n�syat�f, �nd�katornya adalah penuh energ�, cekatan 

dalam bert�ndak, dan akt�f; (3) mem�l�k� mot�f berprestas� �nd�katornya terd�r� atas or�entas� pada 

has�l dan wawasan ke depan; (4) mem�l�k� j�wa kepem�mp�nan, �nd�katornya adalah beran� tamp�l 

beda, dapat d�percaya, dan tangguh dalam bert�ndak; (5) beran� mengamb�l res�ko dengan penuh 

perh�tungan (oleh karena �tu menyuka� tantangan).

Sukirno	 (2006)	 menjelaskan	 definisi	 kewirausahaan	 dalam	 aspekpsikologi,	 yakni	 sifat	
kew�rausahaan d�ka�tkan dengan per�laku d�r� yangleb�h cenderung kepada fokus dar� dalam d�r� 

(d�mana keberhas�land�capa� dar� has�l kekuatan dan usaha send�r�, bukan karena faktor nas�b).

In� termasuk s�fat-s�fat pr�bad� sepert� tekun, raj�n, �novat�f, kreat�f, dan semangat yang 

terus menerus berkembang untuk bers�kap �ndependen. Berbaga� has�l penel�t�an antara la�n yang 

d�lakukan oleh Departemen Koperas� dan UKM tahun 1996 menyebutkan bahwa kew�rausahaan 

merupakan kunc� dar� keberhas�lan UKM. Keberhas�lanUKM sukses ternyata t�dak hanya karena 
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keahl�an yang d�m�l�k�, tetap� juga d�pengaruh� oleh banyak faktor, antara la�n j�wa kew�rausahaan 

dankreat�v�tas �nd�v�dual yang melah�rkan �novas� (Bud�retnowat�, 2008).

Perusahaan kec�l t�dak dapat d�p�sahkan dengan kew�rausahan. Keg�atan seorang w�rausaha 

ser�ng d�ka�tkan dengan perusahaan kec�l, dan hal �tu d�sebabkan karena c�r� yang ada pada 

seorang w�rausahawan yang d�katakan t�dak dapat bekerja d� dalam organ�sas� besar (Suk�rno, 

2006). Hall dan Kelly, Haar dan Mo�n�, (d�kut�p oleh Tambunan, 2002) menjelaskan sejumlah 

stud� menemukan bahwa s�kap, n�la�, perseps�mengena� res�ko, belajar terus menerus, keahl�an 

manajer�al, pemasaran dan dalam proses produks� (termasuk teknolog�), ketersed�aan sumberdaya 

produks� (termasuk keuangan), penyesua�an terhadap struktur organ�sas�, dan ketersed�aan 

�nformas� dan penggunaannya yang efekt�f, merupakan faktor-faktor �nternal yang mempunya� 

pengaruh	signifikan	terhadap	keberhasilan	eksport.

III. Metode Penelitian

Berdasarkan masalah yang akan d�kaj� dalam penel�t�an �n�, maka jen�s metode yang 

digunakan	 adalah	 deskriptif	 kualitatif.	 Bodgan	 dan	 Taylor	 mendefinisikan	 bahwa	 metode	
penel�t�an kual�tat�f adalah prosedur penel�t�an yang menghad�rkan data deskr�pt�f berupa kata-

kata tertul�s atau l�san dar� orang-orang dan per�laku yang dapat d�amat�. Penel�t�an �n� bers�fat 

penel�t�an deskr�pt�f yang berusaha untuk menemukan fakta serta member�kan gambaran suatu 

pengalaman atau per�st�wa dar� keh�dupan masyarakat, (Moleong, 2001:4 ).

Populas� dar� penel�t�an �n� adalah komun�tas usaha m�kro berbas�s perempuan, ya�tu 

perempuan yang mem�l�k� atau menjalankan usaha m�kro.Tekn�k sampl�ng yang d�gunakan 

dalam penel�t�an �n� adalah dengan purpos�ve sampl�ng. Dalam penel�t�an �n�, sampel yang 

d�amb�l adalah dar� 8 Upk (un�t Pelaksana tekn�s) yang tersebar d� kabupaten malang ya�tu :

1. UPK Kertoad� desa sengguruh Kec. Kepanjen

2. UPK Panj� Kelurahan Kepanjen Kec kepanjen

3. UPK Sumber Makmur Desa Pandan Agung Kec Tumpang

4. UPK R�sk� Dea K�dal Ds Pandang agung Kec Tumpang

5. UPK Amanah desa sumber pas�r kec pak�s

6. UPK Mulya jaya desa pandan mulyo kec taj�nan

7. UPK Merjosar� kel Merjosar� Kec lowokwaru

8. UPK Kendedes S�ngosar� kabupaten malang

maka untuk mas�ng-mas�ng UPK akan d�amb�l sejumlah 10 sampel t�ap UPK. yang dapat d�anggap 

mewak�l� mas�ng-mas�ng kecamatan tersebut. Seh�ngga total sampel adalah 80 pengusaha usaha 

m�kro berbas�s perenpuan. Dengan tekn�k purpos�ve sampl�ng, ya�tu pengamb�lan sampel yang 

d�lakukan secara sengaja atau dengan pert�mbangan tertentu.  

IV. Hasil dan Pembahasan
Dar� data 80 responden komun�tas ukm berbas�s perempuan  yang melakukan usaha 

d�dom�nas� oleh perempuan us�a produkt�f (15-64 tahun) dan pada umumnya mereka sudah 

men�kah. Dengan status yang sudah men�kah maka dapat d�gambarkan bahwa mereka sebaga�an 

besar bekerja d�latar belakang� oleh mot�f ekonom� untuk memperoleh pendapatan dalam rangka 
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menunjang kebutuhan ekonom� rumah tangga mereka sehar�-har�. Usaha yang telah mereka 

jalan� sangat bervar�as� ada yang baru memula� berw�raswasta kurang dar� 1 tahun atau bahkan 

ada yang sudah berjalan leb�h dar� 5 tahun. Berdasarkan has�l observas� dan wawancara dar� 

lapangan menunjukkan bahwa kelompok komun�tas ukm perempuan �n� mula� berkembang dar� 

tahun 2000 an. Namun, hubungan kerjasama antar sesama pekerja perempuan mas�h terbatas ba�k 

dalam hal jar�ngan (networks), kepercayaan (trust) dan norma (norms). Sela�n �tu, kurangnya 

keterl�batan pemer�ntah dalam menunjang usaha pemberdayaan masyarakat kurang yang �n� 

menjad� salah satu penghambat.

Dar� has�l wawancara d� lokas� kaj�an ya�tu para pem�l�k usaha d�ketahu� bahwa terdapat 

adanya konsep modal sos�al yang d�terapkan oleh pengusaha ukm perempuan , ya�tu antara la�n 

adanya suatu hubungan yang d�dasar� oleh kepercayaan, norma dan juga d� dukung oleh jar�ngan-

jar�ngan yang ada. 

Berdasarkan has�l penel�t�an d� lapangan d�temukan beberapa hal sebaga� ber�kut :

A. Deskripsi Bentuk Jaringan

(Hasbulah, 2006) menjelaskan modal sos�al sebaga� segala sesuatu hal yang berka�tan 

dengan kerja sama dalam masyarakat atau bangsa untuk mencapa� kapas�tas h�dup yang leb�h ba�k, 

d�topang oleh n�la�-n�la� dan norma yang menjad� unsur-unsur utamanya sepert� trust, ket�mbal 

bal�kan, aturan kolekt�f dalam suatu masyarakat atau bangsa dan sejen�snya. Terutama sesama 

pengusaha ukm perempuan. Jar�ngan tersebut member�kan manfaat terhadap kelangsungan usaha 

mereka dan pengembangan usaha, antara la�n peluang lapangan kerja, peluang usaha baru, ,  

penghematan b�aya, penetapan kual�tas barang, serta kenyamanan dan keamanan lokas�. Jar�ngan 

yang pal�ng berperan dalam pengembangan usaha komun�tas ukm berbas�s perempuan adalah 

peran jar�ngan dengan sesama komun�tas ukm perempuan. Has�l penel�t�an �n� menunjukkan 

pada pelaku ukm berbas�s� perempuan, mempunya� jar�ngan sos�al yang �nformal. Kond�s� �n� 

d�karenakan �katan pertetanggaan dan �katan kekerabatan yang mas�h kental d� l�ngkungan 

mereka yang menjad� bas�s jar�ngan utama responden dalam keh�dupan sehar�-har� maupun 

dalam menjalankan usaha. Jar�ngan sos�al �nformal yang ada dapat merupakan potens� yang 

besar dalam mengembangkan kelompok. Ikatan yang leb�h personal membuat hubungan-

hubungan sos�al antar anggota kelompok menjad� leb�h dekat dan dapat d�manfaatkan untuk 

mengeksploras� upaya-upaya yang d�butuhkan kelompok untuk mengopt�malkan usaha ekonom� 

anggotanya. Hanya saja, hubungan sos�al dengan p�hak d� luar kelompok belum terjal�n dengan 

ba�k. 

Has�l penel�t�an �n� menunjukkan bahwa pola �nteraks� yang d�bentuk olehpelaku ukm 

berbas�s perempuan �n� dengan pengusaha ukm la�nnya, pemasok, d�str�butor, pem�l�k barang. 

Dan penyed�a barang terbentuk sejak awal berw�rausaha. Terl�hat bahwa netwoorks (jar�ngan) 

berperan sebaga� keuntungan bersama karena sesama pelaku ukm sal�ng bergantung satu sama 

la�n. Seh�ngga terjal�n hubungan t�mbal bal�k yang menguntungkan. Ikatan kekerabatan gender 

yang kuat berdampak pada s�s� ps�kolog�s perempuan dalam membawa perubahan pola p�k�r 

dalam rangka pen�ngkatan ekonom� rumah tangga serta dapat membantu mer�ngankan beban 
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keluarga. Hal �n� d�karenakan hubungan antar teman atau orang luar sesama komun�tas ukm 

perempuan dapat mendorong adanya �novas� dan kreat�v�tas,

B. Deskripsi Bentuk Norma

Fukuyama (2001) norma-norma sos�al yang menjad� komponen modal sos�al m�salnya 

kejujuran, s�kap menjaga kom�tmen, pemenuhan kewaj�ban, �katan t�mbal bal�k dan yang la�nnya. 

Norma-norma sos�al sepert� �n� sebenarnya merupakan aturan t�dak tertul�s dalam sebuah s�stem 

sos�al yang mengatur masyarakat untuk berper�laku dalam �nteraks�nya dengan orang la�n. Dalam 

penel�t�an �n�, keberadaan norma sos�al yang d�l�hat mel�put� norma tertul�s, norma t�dak tertul�s, 

norma (n�la�-n�la�) trad�s�onal, dan norma (n�la�-n�la�) keagamaan. Penel�t�an �n� menunjukkan 

bahwa semua responden mengaku d� dalam kelompok t�dak terdapat norma t�dak tertul�s, norma 

(n�la�-n�la�) trad�s�onal, dan norma (n�la�- n�la�) keagamaan yang d�sepakat� bersama. Hanya ada 

aturan-aturan tertul�s terka�t dengan hak dan kewaj�ban anggota kelompok saja yang d�ketahu� 

oleh anggota kelompok ada d� dalam kelompok. 

Has�l penel�t�an �n� menunjukkan pada pelaku ukm berbas�s perempuan , mempunya� 

aturan yang meng�kat d�antara komun�tas pelaku ukm berbas�s� perempuan yang t�dak tertul�s, 

Has�l penel�t�an �n� menunjukkan pada pelaku ukm berbas�s perempuan , mempunya� hubungan 

kekerabatan, sos�al�b�ltas (n�la�-n�la� yang d�bangun bersama), sal�ng percaya dalam hubungan 

usaha,  dengan urunan sekarela, kekerabatan yang sal�ng membantu,  pembayaran rut�n urunan 

kebers�han, , langganan tetap, dan pen�t�pan barang dagangan.

Moorman et al ,1999 (dalam Rusd�n, 2007) menjelaskan adanya pernyataan antara kedua 

belah p�hak yang terl�bat dalam suatu hubungan. Salah satu p�hak d�anggap berperan sebaga� 

controlling assets (mem�l�k� sumber-sumber,pengetahuan) sementara p�hak la�nnya men�la� 

bahwa berbag� penggunaan sumber-sumber tersebut dalam suatu �katan akan member�kan 

manfaat. Keyak�nan p�hak yang satu terhadap p�hak yang la�n akan men�mbulkan per�laku 

�nterakt�f yang akan memperkuat hubungan dan membantu mempertahankan hubungan tersebut. 

Per�laku tersebut akan men�ngkatkan lamanya hubungan dengan memperkuat kom�tmen d� dalam 

hubungan. Pada akh�rnya, kepercayaan akan menjad� komponen yang bern�la� untuk menc�ptakan 

hubungan yang sukses. Kepercayaan tersebut juga mengurangs� res�ko dalam berm�tra dan 

membangun hubungan jangka panjang serta men�ngkatkan kom�tmen dalam berhubungan

C. Deskripsi Kepercayaan (Thrust), Peran Kepercayaan (Trust)

Has�l penel�t�an �n� menunjukkan pada pelaku ukm berbas�s� perempuan, mempunya� 

hubungan kekerabatan, sos�al�b�ltas (n�la�-n�la� yang d�bangun bersama), sal�ng percaya dalam 

hubungan usaha, sal�ng membantu kekerabatan yang sal�ng membantu, langganan tetap, dan 

pen�t�pan barang dagangan. Hubungan yang t�mbul antara sesama pekerja sektor �nformal 

perempuan adalah modal kepercayaan. Hubungan yang t�mbul antara sesama pelaku ukm 

berbas�s� perempuan adalah modal kepercayaan. Fukuyama (2002) berpendapat bahwa unsur 

terpent�ng dalam modal sos�al adalah kepercayaan (trust) yang merupakan unsur yang dapat 

memperkuat bag� langgengnya kerjasama dalam kelompok masyarakat. Kepercayaan t�dak 

akan tercapa� dengan send�r�nya, memerlukan proses untukmembangun kepercayaan secara 

terus menerus. Untuk menumbuhkan kepercayaan set�ap kelompok (komun�tas) pal�ng t�dak 

membutuhkan 3 hal yang mendasar, ya�tu :
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1. Pener�maan. Berbag� Informas� dan Kepedul�an, untuk menumbuhkan kepercayaan, 

pertukaran �nformas� yang d�ber�kan d� antara warga haruslah �nformas� yang jujur dan 

terbuka. Informas� yang d�ber�kan t�dak akan berart� apab�la dalam hubungan-hubungan 

tad� t�dak d�dasar� kepedul�an, set�ap orang membutuhkan jam�nan bahwa mereka d�ter�ma 

sepenuhnya, termasuk rasa aman untuk mengemukakan pendapat dan berkontr�bus� 

dalam keg�atan kelompoknya.

2. Menetukan Tujuan. Set�ap anggota (warga) pelaku usaha m�kro perempuan t�dak 

akan tertar�k dan member�kan kom�tmen yang d�butuhkan apab�la t�dak terl�bat dalam 

perumusan tujuan. Proses pengamb�lan keputusan akan menentukan kom�tmen warga 

dalam pelaksanaan pemecahan masalah bersama.

3. Pengorgan�sas�an dan T�ndakan, memast�kan ada yang akan bertanggung jawab untuk 

menggerakan semua keg�atan untuk mencapa� tujuan, untuk �tu d�perlukan seorang atau 

sekelompok pem�mp�n.

Kepercayaan yang terjal�n d�antara sesama pelaku ukm khususnya perempuan sangat terasa, 

karena mem�l�k� persamaan strata ekonom�. Karena rata-rata pelaku ukm khususnya perempuan 

sudah berumah tangga, seh�ngga ser�ngkal� dalam urusan keluarga mereka sal�ng membantu. 

Coleman	mendefinisikan	modal	sosial	bukan	entitas	tunggal	tetapi	entitas	majemuk	yang	
mengandung dua elemen: (1) modal sos�al mencakup beberapa aspek dar� struktur sos�al; dan (��) 

modal sos�al memfas�l�tas� t�ndakan tertentu dar� pelaku (aktor) -ba�k �nd�v�du atau perusahaan- 

d� dalam struktur tersebut (Coleman: 1988, dalam Yust�ka: 2010). T�ga bentuk modal sos�al yang 

d�sebutkan Coleman mel�put� (1) struktur kewaj�ban, ekspektas�, dan kepercayaan; (2) jar�ngan 

�nformas�; (3) norma dan sanks� yang efekt�f.

Menurut Pranadj� (2006), terdapat t�ga aspek yang dapat menunjukkan penguatan 

modal sos�al, ya�tu terbentuknya kerja sama, perluasan jar�ngan kerja dan pen�ngkatan daya 

sa�ng kolekt�f secara berkelanjutan. Strateg� penguatan modal sos�al d� lokas� penel�t�an dapat 

d�lakukan dengan memperkuat kapas�tas mengembangkan jejar�ng kerjasama antar kelompok 

secara �nternal maupun eksternal. Kelompok non formal yang telah ada d� masyarakat dan telah 

melembaga dapat d�rev�tal�sas� seh�ngga dapat menampakkan perannya dalam keh�dupan sos�al 

ekonom� masyarakat. bahwa modal sos�al mencakup potens� kelompok dan pola-pola hubungan 

antar �nd�v�du dalam suatu kelompok dan antar kelompok dengan ruang perhat�an pada jar�ngan 

sos�al, norma, n�la� dan kepercayaan antar sesama yang lah�r dar� anggota kelompok dan menjad� 

norma kelompok (Koentjaran�ngrat, 1990; Soekanto, 2002; Hasbullah, 2006). Perbedaan pada 

pola �nterelas� ber�kut konsekuens�nya menyebabkan modal sos�al terd�r� dar� modal sos�al ter�kat 

(soc�al cap�tal bond�ng) dan modal sos�al yang menjembatan� (sos�al cap�tal br�dg�ng).

V. Kesimpulan 
Modal sos�al dapat d�tumbuhkan secara formal m�salnya melalu� penumbuhan asos�as� 

pelaku ukm berbas�s� perempuan d� kabupten Malang, untuk mengurang� dampak dar� b�sn�s 

yang m�salnya berbas�s� kesukuan dan memfas�l�tas� komun�kas� dan �nformas� yang ba�k.

Modal sos�al yang ada d� lokas� penel�t�an berdasarkan �katan kekerabatan, kekeluargaan 

dan pertetanggaan. Adapun kelompok sos�al yang ada d� lokas� penel�t�an hanya kelompok  

ar�san �bu-�bu saja. Modal sos�al mas�h terbatas d�gunakan untuk pemenuhan kebutuhan jangka 
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pendek (konsumt�f), belum mengarah pada pemenuhan kebutuhan jangka panjang (produkt�f). 

Modal sos�al mas�h dalam tahap bond�ng (peng�kat), belum sebaga� br�dg�ng (jembatan) yang 

menghubungkan potens� ungulan dar� pelaku ukm berbas�s perempuan. Strateg� penguatan modal 

sos�al dapat d�lakukan dengan memperkuat kapas�tas mengembangkan jejar�ng kerjasama antar 

kelompok komun�tas ukm perempuan secara �nternal maupun eksternal.

Untuk norma dalam modal sos�al penel�t�an �n� responden mengaku d� dalam kelompok t�dak 

terdapat norma t�dak tertul�s, norma (n�la�-n�la�) trad�s�onal, dan norma (n�la�- n�la�) keagamaan 

yang d�sepakat� bersama. Hanya ada aturan-aturan tertul�s terka�t dengan hak dan kewaj�ban 

anggota kelompok saja yang d�ketahu� oleh anggota kelompok ada d� dalam kelompok. 

Unsur kepercayaan, jar�ngan, maupun norma t�dak dapat berd�r� send�r�-send�r� mela�nkan 

sal�ng terka�t. Kepercayaan bert�ndak sebaga� pelumas atau pel�c�n dalam �nteraks� dalam jar�ng-

jar�ng sos�al. Jar�ng-jar�ng sos�al bergerak sebaga� penjam�n keberlanjutan (susta�nab�l�ty) 

usaha	yang	terangkai	dalam	koridor-koridor	norma.	Dan	norma	sendiri	merupakan	refleksi	dari	
kepercayaan. Ket�ga elemen tersebut terc�pta bukan dengan cara �nstan tetap� melalu� proses 

�nteraks� yang berulang-ulang. 

Jar�ngan , terd�r� dar� jar�ngan dengan konsumen, kekerabatan, teman, pemasok, antar-

ukm perempuan, dan jar�ngan teman. Jar�ngan yang pal�ng berperan dalam pengembangan usaha 

komun�tas ukm perempuan adalah peran jar�ngan dengan sesama pelaku ukm perempuan. Ikatan 

kekerabatan gender yang kuat berdampak pada s�s� ps�kolog�s perempuan dalam membawa 

perubahan pola p�k�r dalam rangka pen�ngkatan ekonom� rumah tangga serta dapat membantu 

mer�ngankan beban keluarga.. Hal �n� d�karenakan hubungan antar teman atau orang luar sesama 

pedagang perempuan dapat mendorong adanya �novas� dan kreat�v�tas, 
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